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Abstrak: Telah dilakukan uji efek diuretik ekstrak etanol herba ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.)
terhadap tikus wistar jantan. Penelitian ini dilakukan terhadap 25 ekor tikus wistar jantan yang dibagi
menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol diberikan CMC Na 0,5 % 10 mg/kg BB tikus. Kelompok
pembanding diberikan suspensi furosemid 0,72 mg/kg BB tikus. Kelompok uji 1 diberi suspensi ekstrak
etanol herba ruku-ruku dosis 125 mg/kg BB tikus, uji 2 diberi suspensi ekstrak etanol herba ruku-ruku
dosis 250 mg/kg BB tikus, uji 3 diberi suspensi ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 500 mg/kg BB tikus.
Sebelum dilakukan pengujian, seluruh kelompok tikus diberi air hangat 10 ml/kg BB tikus. Pemberian
sediaan pada setiap tikus diberikan secara oral, kemudian dimasukkan kedalam kandang metabolisme.
Pengujian dilakukan selama 4 jam. Parameter pengukuran meliputi pengukuran volume urin kumulatif,
presentase potensi diuretik, pengukuran pH urin dan dianalisis menggunakan statistika ANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba ruku-ruku memberikan aktivitas diuretik. Dosis
paling efektif sebagai diuretik ditujukan pada ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 250 mg/kg BB tikus,
dengan nilai (P= 0,000;P < 0,05) dibandingkan kelompok kontrol, dengan potensi diuretik sebesar
106,67% , pengukuran pH urin tikus bersifat basa.
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A. Pendahuluan

Diuretik adalah obat yang berkerja pada ginjal untuk meningkatkan ekskresi air
dan natrium klorida. Secara normal reabsorpsi garam dan air dikendalikan masing-
masing oleh aldosteron dan vasopresin. Sebagian besar diuretik bekerja dengan
menurunkan reabsorpsi elektrolit oleh tubulus. Ekskresi elektrolit yang meningkat
diikuti oleh peningkatan ekskresi air, yang dapat mempertahankan keseimbangan
osmotik (Neal, 2006: 34).

Namun obat-obatan diuretik sintetik memiliki kekurangan atau efek samping
jika dikonsumsi jangka panjang diantaranya menyebabkan ganguan keseimbangan
cairan dan elektrolit seperti hipokalemia, hiperurikemia, hiperglikemia, hiperlipidemia.
Selain itu juga memiliki indikasi untuk penderita nefritis interstisialis alergik yang
menyebabkan gagal ginjal (Tjay dan Rahardja, 2010; 522). Salah satu sumber bahan
obat diuretik berasal dari bahan alam adalah kemangi hutan atau sering dikenal dengan
ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.). Tanaman ruku-ruku dapat memiliki efek diuretik
karena pada tanaman memiliki senyawa flavonoid. Penggunaan tanaman obat sebagai
obat sudah dikenal baik dinegara berkembang maunpun negara maju termasuk
Indonesia. Flavonoid yang merupakan salah satu metabolit sekunder dari tanaman
mempunyai aktivitas biologis yang cukup beragam diantaranya aromatik, diuretik,
analgetik, pengendur otot, antioksidan dan antiinflamasi. Mekanisme kerja flavonoid
sebagai diuretik dengan cara meningkatkan laju kecepatan glomerulus dan menghambat
reabsorpsi Na' dan CI sehingga menyebabkan peningkatan Na" dan air dalam tubulus
(Jouad,2001).

B. Landasan teori

Deskripsi tanaman ruku-ruku merupakan herba tegak atau semak, tajuk
membulat, bercabang banyak, sangat harum, tinggi 0,3-1,5 meter. Memiliki batang

159



160 | Dhika royvita sari, et al.

pokok bercabang banyak. Memiliki daun tunggal, berhadapan, tangkai daun ukuran
0,25-3 cm, helai daunnya bulat telur, elip, memanjang, ujung meruncing-runcing, tepi
daun bergerigi lemah bergelombang rata. Tanaman ruku-ruku memilki beberapan istilah
yaitu klampes dan lampes di Sunda, kemangen di Jawa, kemanghi dan ko- roko di
Madura, uku-uku di Bali, lufe-lufe di Ternate (Depkes MHII, 1986 : 262).

Tanaman ruku-ruku mengandung senyawa flavonoid, triterpenoid, alkaloid,
tanin, dan saponin. Berdasarkan kandungan kimianya tanaman ruku-ruku memiliki
khasiat untuk sebagai antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, antimutagen, antiviral,
antialergi (Shafqatullah et.al., 2013). Efek flavonoid terhadap macam-macam organisme
sangat banyak. Tumbuhan yang mengandung flavonoid dipakai dalam pengobatan
tradisional. Flavonoid dapat bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan. Beberapa
flavonoid menghambat fosfodiesterase. Flavonoid mempunyai efek diuretik yaitu dapat
meningkatkan volume urin (Saravana, ef al.,2010). Mekanisme kerja flavonoid sebagai
diuretik dengan cara meningkatkan laju kecepatan glomerulus dan menghambat
reabsorpsi Na™ dan CI sehingga menyebabkan peningkatan Na' dan air dalam tubulus
(Jouad,2001).

Mekanisme kerja diuretik kebanyakan yaitu dapat mengurangi reabsorbsi
natrium sehingga pengeluran natrium lewat saluran kemih. Hal ini menyebabkan
penurunan volume cairan dan menurunkan tekanan darah. Jika garam natrium di tahan,
maka air juga akan tertahan maka tekanan darah akan meningkat (Mutschler, 1991:
566).

a Metode Penelitian

Uji efek diuretik pada penelitian ini dimulai dengan pemberian air hangat pada
setiap kelompok tikus. Pemberian air hangat pada hewan percobaan dimaksudkan untuk
memperjelas efek diuretik yang terjadi. Volume normal urin tikus tanpa pemberian
sejumlah air sangat kecil yaitu 1 mL per jam (Nurhayati, 1980:29). Berdasarkan syarat
tersebut diduga volume urin tikus normal pun kurang dari 1 mL per jam. Namun kerja
suatu diuretik tanpa pemberian asupan air dapat menyebabkan dehidrasi (Nurhayati,
2007: 565-567). Pemberian air hangat juga dapat membuat vasodilatasi arteriol aferen.
Apabila darah yang masuk ke glomerolus melalui arterioal aferen yang melebar
meningkat maka tekanan darah kapiler glomerolus bertambah sehingga laju filtrasi
glomerolus (LFG) meningkat (Sherwood,2007:565-567).

Pengujian dilakukan terhadap 5 kelompok tikus. Kemudian secara langsung
diberikan sediaan pada masing-masing kelompok. Setelah itu unruk kelompok kontrol
diberi suspensi CMC-Na 0,5% 10 mL/ kg BB tikus. Kelompok pembanding diberi
suspensi furosemide 0,72 mg/ kg BB tikus secara peroral. Kelompok uji 1 diberi
suspensi ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 125 mg/ kg BB tikus, kelompok uji 2
diberi suspensi ekstrak etanol herba dosis 250 mg/ kg BB tikus, dan kelompok uji 3
diberi suspensi ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 500 mg/ kg BB tikus.

Kemudian tikus-tikus tersebut dimasukkan dalam alat uji diuretik yaitu kandang
metabolisme yang masing-masing satu ekor tikus dari setiap kelompok menempati satu
kandang metabolisme, kemudian dilihat volume urin yang ditampung selang waktu satu
sampai empat jam. Empat jam setelah perlakuan, semua tikus dilihat volume urin
kumulatif yang diekskresikan, dan pH urin.

Daya (potensi) diuretik ditentukan dengan menghitung persentase volume total
urin kumulatif selama 4 jam terhadap volume awal pemberian air hangat yang diberikan
secara peroral kepada tikus.
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Perhitungan persentase potensi diuretik menggunakan rumus:
Daya (Potensi)diuretik (%) — volume urin yang ditampung

(Turner,1963: 26-28)

Uji efek diuretik dilakukan dengan mengukur volume urin kumulatif pada
seluruh kelompok yaitu kelompok kontrol, pembanding, uji 1 dosis 125 mg/kg BB
tikus, uji 2 dosis 250 mg/kg BB tikus dan uji 3 dosis 500 mg/kg BB tikus. Hasil dari
Independent samples T-Test dari kontrol dibandingkan dengan pembanding (P = 0,025
;P < 0,05) sehingga terdapat perbedaan bermakna antara kelompok pembanding dengan
kelompok kontrol.

X 100

volume air hangat yang diberikan

D. Hasil Penelitian

Dari data rata-rata volume urin yang didapat antara kelompok kontrol dengan
kelompok pembading rata-rata volume urin yang lebih tinggi ialah rata-rata volume urin
kelompok pembanding yaitu 2,84 ml, sedangkan kontrol yaitu 0,48 ml. Perbandingan
volume urin kumulatif kelompok kontrol dengan kelompok uji dapat dilihat pada
Tabel:

Tabel Hasil Volume Urin Kumulatif 1-4 jam (mL) antara kontrol dengan kelompok

uji
Kelompok Rata- rata Vohume urin kumulatif+ Standar deviesi P
Kontrol 04304
=3
Estrek etanol herba ruku-uku 125 mg/kg BB tkus 0784048 085
1=}
Ekiraketanol herba ruku-fuku 250 mg kg BB thus 30106 0000
1=}
Ekiraketanol herba ruku-fuku 500 mg/kg BB thus 104060 0459

=)

Keterangan :
P= Signifikansi perbedaan kontrol dibandingkan dengan uji (P < 0,05)
*= Ada perbedaan antara kontrol dengan uji ( P <0,05)

Berdasarkan pengukuran volume wurin dapat dilihat perbandingan antara
kelompokkontrol dengan kelompok uji. Nilai signifikansi dapat dilihat dengan cara uji
analisis ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95 %, analisis lanjutan dengan Dunnett o
(0,05). Dari hasil data ANOVA antara kelompok kontrol dengan kelompok uji
didapatkan nilai (P = 0,000 ;P < 0,05) maka terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok kontrol dengan kelompok uji hal ini menunjukkan bahwa sediaan uji
memiliki efek meningkatkan volume urin atau sebagai diuretik dan dapat juga dilihat
dari volume urin yang lebih tinggi. Dapat dilihat dari rata-rata volume urin dari
kelompok uji 2 ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 250 mg/kg BB tikus lebih tinggi
dbandingkan kelompok kontrol. Maka kelompok uji 2 ekstrak etanol herba ruku-ruku
dosis 250 mg/kg BB tikus memiliki volume urin yang lebi tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Perbandingan volume urin kumulatif antara kelompok pembanding
dengan kelompok uji dapat dilihat pada Tabel.
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Tabel. Hasil volume urin kumulatif 1-4 jam (mL) antara pembanding dengan kelompok
uji

Kelompok Rateata volume urn kumulatf + Standardeviesi P

Penbanding JREIN
15
Ekstreketanol erba ruku-tku 125 mglkg BB thus 078204 0019
15
Ektreketanol erba ruku-ruku 250 mglkg BB tlus 320£106 04

=5
Etreketanol erba ruku-ruku S00mglkg BB tlus 1042060 0048

=5

Keterangan :
P= Signifikansi perbedaan pembanding dibandingkan dengan uji (P < 0,05)
*= Tidak terdapat perbedaan antara pembanding dengan uji ( P > 0,05)

Berdasarkan hasil data ANOVA yang membandingkan antara kelompok
pembanding dan kelompok uji didapat nilai (P = 0,001; P < 0,05) maka terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok pembanding dengan kelompok uji. Dapat dilihat
dari rata-rata volume urin kelompok uji 2 ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 250
mg/kg BB tikus memiliki volume urin yang lebi tinggi dibandingkan kelompok
pembnding. Maka kelompok uji 2 ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 250 mg/kg BB
tikus memiliki aktivitas sebagai diuretik yang hampir sama dengan kelompok
pembanding.

Pada potensi diuretik dapat ditentukan dengan membagi volume total urin yang
dihasilkan selama 4 jam dengan pemberian volume air hangat 10 mL/ kg BB tikus yang
diberikan secara peroral. Dapat dilihat dari persen daya (potensi) diuretik menunjukan
bahwa nilai persen daya (potensi) diuretik kelompok kontrol sebesar 16%, kelompok
pembanding furosemid 82,67%, Kemudian untuk kelompok uji 1 yang diberikan ekstrak
etanol herba ruku-ruku dengan dosis 125 mg/kg BB tikus 26%, kelompok uji 2 yang
diberikan ekstrak etanol herba ruku-ruku dengan dosis 250 mg/kg BB tikus sebesar
106,67%, kelompok uji 3 yang diberikan ekstrak etanol herba ruku-ruku dengan dosis
500 mg/kg BB tikus ebesar 34,67%. Nilai potensi diuretik yang baik ditunjukan dari
nilai persen daya (potensi) diuretik yang nilainya melebihi nilai persen (%) diuretik
kelompok kontrol. Semua kelompok uji menunjukan nilai persen daya (potensi) diuretik
melebihi kontrol yang maka semua kelompok uji memiliki potensi sebagai diuretik. Dan
pada kelompok uji 2 ekstrak etanol herba ruku-ruku dengan dosis 125 mg/kg BB tikus
terdapat potensi diuretik yang melebihi persen daya (potensi) diuretik kelompok
pembanding. Maka pada uji 2 yang diberikan ekstrak etanol herba ruku-ruku dengan
dosis 125 mg/kg BB tikus memiliki efek diuretik yang lebih tinggi dari pada
pembanding yaitu furosemid.

Berdasarkan hasil pengukuran pH dari urin yang dihasilkan setelah pemberian
sediaan uji menunjukan bahwa hasil rata-rata pH urin dari setiap kelompok kontrol,
pembanding (furosemid), kelompok dosis 125 mg/kg BB tikus, kelompok dosis 250
mg/kg BB tikus , dan kelompok dosis 500 mg/kg BB tikus memiliki nilai pH rentang
(8,6 - 9,4) untuk setiap kelompok. Maka pH seluruh hewan uji untuk setiap perlakuan
semuanya bersifat basa sehingga tidak terdapat perbedaan pH dari kelompok kontrol,
kelompok dosis 125 mg/kg BB tikus, kelompok dosis 250 mg/kg BB tikus , kelompok
dosis 500 mg/kg BB tikus dan pembanding karena semunya bersifat basa.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol herba ruku-ruku
pada dosis 125 mg/kg BB tikus, dosis 250 mg/kg BB tikus dan dosis 500 mg /kg BB
tikus memiliki efek sebagai diuretik. Aktivitas diuretik terbaik ditunjukkan pada ekstrak
etanol herba ruku-ruku dosis 250 mg/kg BB tikus dengan nilai volume urin kumulatif
sebesar 3,2 mL. Terdapat berbeda bermakna kelompok kontrol dengan kelompok
ekstrak etanol herba ruku-ruku dengan dosis 250 mg/kg BB tikus karena (P = 0,000;P <
0,05). Maka pemberian sediaan ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 250 mg/kg BB
tikus memberikan pengaruh sebagai efek diuretik yang lebih baik dibandingkan dosis
ekstrak etanol herba ruku-ruku dosis 125 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB tikus.
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